BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Salah satu masalah dalam pembelajaran di sekolah adalah rendahnya hasil belajar siswa. Rendahnya hasil belajar siswa ini mengakibatkan adanya pandangan buruk terhadap kualitas pendidikan. Karena sebagian besar siswa belum mampu menggali potensi secara optimal yang dimilikinya. Dan tidak fokus dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar. 
Hal ini menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa rendah sehingga  guru harus menerapkan model pembelajaran yang dapat memotivasi siswa dalam kegiatan belajar, karena dalam proses pembelajaran guru tidak hanya memperhatikan materi yang akan disampaikan saja tetapi guru juga harus berusaha untuk selalu menjaga dan meningkatkan motivasi belajar siswa dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar siswa.
Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Uno (2010: 27) yang menyatakan “Peranan motivasi pada dasarnya dapat membantu dalam memahami dan menjelaskan prilaku individu, termasuk perilaku yang sedang belajar”. Maka dengan demikian siswa yang sudah termotivasi untuk belajar sesuatu, dia akan terdorong untuk berusaha mempelajarinya dengan baik sesuai dengan apa yang di ajarkan meskipun tidak mudah. Dengan demikian maka akan apat meningkatkan hasil belajar siswa.
 Model pembelajaran merupakan gabungan dari metoda metoda yang diterapkan secara bervariasi dalam proses pembelajaran.  Hal ini sesuai dengan pendapat Udin (dalam Mulyatiningsih, 2010: 2) :
Model pembelajaran adalah Kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan tertentu. Model berfungsi sebagai pedoman bagi guru dalam merencanakan dan melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Dengan demikian, satu model pembelajaran dapat menggunakan beberapa metode, teknik dan taktik pembelajaran sekaligus. 

Keberhasilan hasil belajar siswa dipengaruhi oleh berbagia faktor baik yang berasal dari dalam diri siswa itu sendiri dan faktor yang datang dari luar diri siswa atau faktor lingkungan. Faktor yang datang dari diri siswa yaitu kemampuan yang dimiliki siswa, motivasi belajar siswa, minat dan perhatian, sikap dan kebiasaan, ketekunan, sosial ekonomi, faktor fisik dan psikis. Adanya pengaruh dari dalam diri siswa merupakan hal yang  logis dan wajar, sebab hakikat perbuatan adalah perubahan tingkah laku yang diniati dan disadari. 
Sebelum pelaksanaan proses pembelajaran di kelas dilakukan, sehrusnya seorang guru terlebih dahulu harus menata, mengorganisasikan isi pembelajran yang akan diajarkan. Hal ini perlu dilakukan agar isi pembelajaran yang diajarkan mudah dipahami siswa. Demikian pula selama proses pembelajaran, guru diharapkan mampu menumbuhkan, menjaga, dan meningkatkan motivasi belajar siswa. Tanpa adanya motivasi belajar siswa yang tinggi, maka guru akan sulit untuk mencapai hasil pembelajaran yang optimal. 
Untuk bisa menumbuhkan, menjaga, dan meningkatkan motivasi belajar siswa agar mencapai hasil belajar yang maksimal, guru bisa menerapkan model pembelajaran yang dapat memotivasi siswa dalam kegiatan belajar, karena dalam proses pembelajaran guru tidak hanya memperhatikan metode dan media pembelajaran saja tetapi guru juga harus berusaha untuk selalu menjaga dan meningkatkan motivasi belajar siswa dalam proses pembelajaran. 
Model pembelajaran ARCS merupakan salah satu model pembelajaran yang mengutamakan pengelolaan motivasi siswa selama proses pembelajaran. Hal ini sesuai pendapat Keller (1987 dalam Homaroan: 2010) yang menyatakan “Suatu bentuk pendekatan pemecahan masalah untuk merancang aspek motivasi serta lingkungan belajar dalam mendorong dan mempertahankan motivasi siswa untuk belajar”. Model ARCS tersebut meliputi Pengelolaan motivasi yang dapat diukur dari ketercapaian indikator pada ARCS yaitu perhatian siswa (Attention), keterkaitan pembelajaran dengan pengalaman siswa (Relevance), kepercayaan diri siswa (Confidence), dan kepuasan siswa selama pembelajaran (Satisfaction). 
Selain model Attention Relevance Confidence Satisfaction (ARCS) yang mengutamakan pengolahan motivasi siswa, model Think Pair Share (TPS) yang pertama kali dikembangkan oleh Frang Liyman dan Kole Ganya di Universitas Maryland juga merupakan salah satu model pembelajaran yang menarik untuk diaplikasikan dalam kegiatan belajar mengajar, model tersebut dilakukan dengan cara shering pendapat antar siswa. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh  Arends (1997 dalam Trianto, 2011:81) yang menyatakan “bahawa Think Pair Share merupakan suatu cara yang efektif untuk membuat variasi suasana pola diskusi kelas”.
Berdasarkan uraian di atas, timbul gagasan dari penulis untuk mengadakan penelitian dengan melaksanakan pembelajaran Biologi dengan menggunakan model pembelajaran ARCS dengan model TPS dalam judul PERBANDINGAN HASIL BELAJAR SISWA YANG MENGGUNAKAN MODEL ATTENTION RELEVANCE CONFIDENCE SATISFACTION (ARCS) DENGAN YANG MENGGUNAKAN MODEL THINK  PAIR SHARE (TPS) PADA SUB KONSEP EKOSISTEM 

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas adalah maka pengajuan permasalahan dalam penelitian ini adalah “Bagaimana perbandingan hasil belajar siswa yang menggunakan model ARCS dengan model TPS?” Dari masalah tersebut dapat diuraikan pertanyaan sebagai berikut:
1. Bagaimana hasil belajar siswa sebelum menggunakan model Attention Relevance Confidence Satisfaction (ARCS)?
2. Bagaimana hasil belajar siswa sebelum menggunakan Model Think Pair Share (TPS)?
3. Bagaimana hasil belajar siswa sesudah menggunakan model Attention Relevance Confidence Satisfaction (ARCS)?
4.  Bagaimana hasil belajar siswa sesudah menggunakan model Think Pair Share (TPS)?
5. Bagaimana hasil belajar siswa yang menggunakan model Attention Relevance Confidence Satisfaction (ARCS) dengan yang menggunakan model Think  Pair Share (TPS)?

C. Batasan Masalah
Mengingat keterbatasan penulis dalam melakukan penelitian ini, baik dalam hal kemampuan, waktu maupun biaya, maka penulis membatasi penelitian ini dalam beberapa hal sebagai berikut:
1. Penelitian hanya dilakukan di satu sekolah yaitu SMA Negeri 15 Garut kelas X-8 dan X-6.
2. Dalam penelitian ini penulis hanya mengambil materi pelajaran pada sub konsep ekosistem yaitu jenis-jenis interaksi antar komponen ekosistem. 
3. Model pembelajaran hanya menggunakan  model Attention Relevance Confidence Satisfaction (ARCS) dan model Think  Pair Share (TPS).
4. Hasil belajar siswa yang diukur adalah hasil belajar ranah kognitif yang mencerminkan penguasaan konsep, yang meliputi jenjang C1 (Pengetahuan), C2 (Pemahaman), dan C3 (Penerapan).



D. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui hasil belajar siswa sebelum menggunakan model Attention Relevance Confidence Satisfaction (ARCS).
2. Untuk mengetahui hasil belajar siswa sebelum menggunakan model Think Pair Share (TPS).
3. Untuk mengetahui hasil belajar siswa sesudah menggunakan model Attention Relevance Confidence Satisfaction (ARCS).
4. Untuk mengetahui hasil belajar siswa sesudah menggunakan model Think Pair Share (TPS).
5. Untuk mengetahui hasil belajar siswa yang menggunakan model Attention Relevance Confidence Satisfaction (ARCS) dengan yang menggunakan model Think  Pair Share (TPS).

E. Manfaat Penelitian 
1. Bagi guru 
Sebagai motivasi dan variasi untuk meningkatkan penguasaannya terhadap penggunaan model pembelajaran yang tidak hanya terfokus pada pola penyampaian materi dan media pembelajaran saja. tetapi juga lebih menekankan pada pengelolaan dan peningkatan motivasi belajar siswa, sehingga tercapai tujuan dan hasil pembelajaran yang optimal.


2. Bagi siswa 
Penerapan model pembelajaran yang sesuai diharapkan mampu membuat siswa merasa nyaman dan menyenangkan dalam kegiatan pembelajaran.
3. Bagi peneliti
Dapat menambah pengetahuan dan pengalaman tentang model pembelajaran yang sesuai untuk diterapkan dalam kegiatan pembelajaran di kelas yang mengarah pada hasil pembelajaran yang optimal.

F. Asumsi 
1. Model pembelajaran ARCS merupakan model pembelajaran yang mengutamakan pengelolaan motivasi siswa yang meliputi attention (perhatian), relevance (relevansi), confidence (kepercayaan diri), dan satisfaction (kepuasan). (Hermawan, 2007: 46).
2. Model pembelajaran TPS merupakan model pembelajaran yang dilakukan diskusi dengan cara sharing pendapat antar siswa. Model ini dapat digunakan sebagai umpan balik materi yang diajarkan guru. Ciri utama pada model pembelajaran ini adalah tiga langkah utamanya yang dilaksanakan dalam proses pembelajaran. Yaitu langkah think (berpikir secara individual), pair (berpasangan dengan teman sebangku), dan share (berbagi jawaban dengan pasangan lain atau seluruh kelas). (Trianto, 2011:81).

G. Hipotesis
Ho : Tidak terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang menggunakan  model Attention  Relevance Confidence Satisfaction (ARCS) dengan model Think Pair Share (TPS).
Ha : Terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang menggunakan  model Attention Relevance Confidence Satisfaction (ARCS) dengan model Think Pair Share (TPS).


